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KATA PENGANTAR

Masalah kesusastraan, khususnya sastra (lisan) daerah dan sastra
Indonesia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (lisan)
daerah dan sastra Indonesia lama itu, yang merupakan warisan budaya
nenek moyang bangsa Indonesia, tersimpan nilai-nilai budaya yang
tinggi. Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya usaha Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Bagian Proyek Pembinaan Buku
Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta berusaha melestarikan nilai-nilai
budaya dalam sastra itu dengan cara pemilihan, pengalihaksaraan, dan
penerjemahan sastra (lisan) berbahasa Daerah.

Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena upaya itu bukan
hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya
masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan
memperkaya khazanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan demikian,
upaya yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai dialog antarbudaya
dan antardaerah. Dalam hal itu, sastra daerah berfungsi sebagai salah
satu alat bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang berwawasan
keindonesiaan.

Buku yang berjudul Serat Kabar Kiamat ini merupakan karya
sastra Indonesia lama yang berbahasa Jawa pengalihaksaraan dan
penerjemahannya dilakukan oleh Sugeng Adipitoyo, sedangkan
penyuntingannya oleh Dra. Reiza Utami Meithawati.
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PRAKATA

Upaya penyelamatan naskah-naskah di daerah memang sulit
dilakukan secara serempak. Hal itu di samping disebabkan oleh belum
seluruh naskah di daerah ditemukan, Juga oleh faktor penyelamat
sendiri (baca: tenaga), dan dana belum memadaij.

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa melalui proyeknya
di daerah-daerah telah acap kali melakukan tugas mulia di atas. Ada-
nya upaya itu di samping akan menjadikan naskah-naskah tersebut
dapat dinikmati oleh seluruh bangsa kita, Juga mengetahui masa lalu
kita yang dapat dijadikan pijakan masa kini dan esok.

Yang membantu tugas kami adalah Drs. Sugeng Adipitoyo, dari
Jawa Timur, Konsultan Prof. Dr. Suripan Sadi Hutomo, dan pembantu
teknis Drs. Sugiyo melakukan transliterasi dan terjemahan naskah
"Serat Kabar Kiamat".

Naskah religius tersebut semoga dapat membawa ke a.rah scmaki'n
memanusiakan bangsa kita dan dapat meningkatkan kualitasnya lahir

batin.

Surabaya, Desember 1994
Ketua Tim
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1. PENDAHULUAN

A. Deskripsi Naskah
1. Judul Naskah

Judul naskah yang ditranskrip dan diterjemahkan ini adalah Serat
Kabar Kiyamat (SKK). Judul itu berdasarkan data tertulis yang diberi-
kan penulis naskah. Penulis naskah SKK dalam mengemukakan judul
naskah berbeda dengan penulis naskah-naskah yang lain. Biasanya
judul naskah ditulis pada bagian depan teks naskah atau lazim disebut
Wadana.

Wadana dalam naskah SKK tidak menyebutkan judul naskah.
Judul naskah ternyata terletak pada bagian akhir naskah atau lazim
disebut Kolofon. Wadana SKK menyebutkan sumber yang diacu untuk
penulisan naskah SKK. Periksa kutipan berikut:

(1,16) ana dene kang anganggit,

rinipta pan rinumpaka,
sing kitab daka asale,
bangsa kitab ingkang agung,
den anggit kelawan tembang.

'adalah yang menggubah,
digubah dengan keindahan,
yang kitab daka asalnya,
serupa kitab yang agung,
digubah dalam tembang.

]



2

dul naskah ditemukan pada bagian kolofon. Adapun bentuk dan
Judul na

bunyi kolofon itu sebagal benku.t. |
(XX,15) sampun telas gntampun,
o westa kabar kiyamati,
nyritakake jaman akeral,
untung lalawan becik,
wus pesthi marang hyang suksma,
tamat walahhu aklami
Kolofon di atas dengan jelas mcmberikaf\ inforrpgsi bz}hwa judul
naskah adalah Serat Kabar Kiyamat. Judul itu t.er‘dln dari dua kata,
yang memberi informasi pada pembaca tentang Isi naskah tersebut.

2 Penulis dan Waktu Penulisan Naskah

Informasi tentang penulis naskah biasanya terletak pada kolofon.
Pada SKK terdapat pada wadana berbunyi sebagai berikut.

(I, 15) kang nurat dipun namani,
mas Sastradiharja,
ing gresik negranira,
ya anurat niku,
neng pulo Baweyan niku,
aneng bukit laminira.

'yang menulils bernama,
mas Sastradiharja,

asalnya dari Gresik,
ya menulis itu,
di Pulau Bawean,
di gunung selama jtu.'
Bait di atas menup
Sastradiharja. Tempat
san wilayah Gresik.
_ Informasi tentang wakty
dnglis dengan angka Arab tap
hatikan kutipan berikyt ini

juk.kan diri penulis naskah, yaitu bernamd
penulisannya di pulau Bawean termasuk kawa-

penulisan terletak pada kolofon SKK
pa digubah dalam bentuk tembang. Pe




(kolofon)
tanda tangan
25=10=1918

Data bagian akhir kolo

fon di atas tenty bukan awal '
" - . . nul
naskah SKK, tetapi akhir penulisan yakni 25 Oktober 1918;.)e .

3. Ukuran dan Keadaan Naskah

Naskah SKK yang me

njadi sumber data dalam penelitian inj ber-
ukuran panjang

20,5 cm, lebar 15,5 cm, dan tebal 1 cm. SKK ditulis
pada buku tulis bergaris. Adapun ukuran teksnya berukuran panjang
I8 cm dan lebar 13,5 cm. Naskah SKK terdiri atas 46 lembar dengan
rincian separuh lembar pertama dan terakhir kosong, atau halaman
pertama dan terakhir kosong. Lembar demi lembar dalam SKK tidak

bernomor. Oleh karena itu, untuk kemudahan peneliti melakukan
penomoran halaman.

4. Tulisan Teks Naskah

Tulisan pada teks naskah tampak teratur dan rapi. Keteraturan dan
kerapihan itu didukung adanya penggarisan pada tepi-tepi teks. Letak
penulisan batas atas 1,5 cm, batas bawah 1 cm, tepi kanan 1 c¢m, dan
tepi kiri 1,5 cm. Pada halaman satu batas atas 2,5 c¢cm, batas bawah
| cm, batas kanan 1 cm, dan batas kiri 1,5 cm.

Huruf yang dipergunakan dalam teks naskah SKK adalz.ah hu.ruf
Jawa. Huruf Jawa yang digunakan sedikit ada perbedaan dxbz.mdmg
huruf Jawa sekarang. Akan tetapi, perbedaan itu masih dapat dilacak.
Huruf-huruf Jawa dalam SKK tersebut dapat dilihat pada tabel ber-

1kut.
NO. HURUF JAWA PASANGAN HURUF LATIN

M —\//7 ha
2. M Ok ¥



L ra
4. ‘77 Cn k
TELE 4 4
g N S)—
o da
6. Z9) A
..... ta
. AT st
) sa
8 R
wa
9. /(8] =
la
10. N n
11 ' :
. (¥,
. 1 dha
12. (®))
13. ‘gf @
14, v SRl :
" . w nya
/A “ 4 UJ
16. fe R "
2
g «—“)T) ’ C?’}’] &

20. &% Wi

Kedua puluh huryf di atas bj
kedua puluh huruf jty juga diguna

nga

| fain
asa disebut dentawiyanjand- ksae it
kan aksara murda atau huruf kap
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Jawa untuk penulisan nama orap

g dan semacamn
penghormatan. Aksara murda ity adal

ya sebagai
ah sebagai berikut. g

NO. MURDA PASANGAN HURUF LATIN

Ba

to

Ka

Sa

Pa

th

Jeyen

Na

SKK menggunakan pula aksara rekan. Jenis huruf itu digunakan
untuk penulisan Kata-kata serapan dari bahasa asing terutama bahasa
Arab. Huruf-huruf tersebut adalah sebagai berikut.

NO. A. REKAN PASANGAN HURUF LATIN

a
1 el

kha

J

[
® e

!\)

dza

5

-
V- o

fa

C

Aksara lain yang dipergunakan dalam SKK adalah aksara swara
yang berfungsi juga untuk menuliskan kata-kata asing terutama dari
bahasa Arab yang berawal vokal yang tidak dapat ditulis dengan huruf
Jawa. Huruf-huruf yang dimaksud adalah sebagai berikut.

NO. A. SWARA HURUF LATIN

L G :



2. /g777
R, U

. ——— SKK adalah sebagai beriky;
digunakan dalam
Sandhangan yang

ARTI
NO SANDHANGAN BENTUK
! ) |
1. wele

Suky

[§9)

L’
3 Taling /7 £ 3

=@M
Y Reper <

-0
5. T?li'"g’tarung @_ --- 9,

-ra
6. Cakro _ 6
7. Wignysn R ({J =t
: Cecai, R

-ng

nda-tanda

i mnda
Ta yang digunakan dalam naskah SKK sebagal
batas, baik antar-

i berikut
Pada, gatra maupun pupuh adalah sebagai be

NO. TANDA KETERANGAN
1. sl

- oemisih
Tanda inj dugunakan .Sebagz l:era 3
Uap gatra tembang jika ka
Ly ‘7 v dengan vokal aksara swara.
2

Tanda ini digunkan sebagai P®



tiap patra tembang jika kata terakhir

berakhir dengan konsonan wanda sigeg.
( /(,-74;3 Tanda ini digunakan sebagai pemisah

tiap bait tembang atau tiap pada.

4 @% :/C-?ZZ Tanda ini digunakan sebagai pemisah

tiap pupuh.

']

S. Transkripsi Naskah

Yang dimaksud dengan transkripsi naskah adalah pengubahan dari
bentuk tulisan yang satu ke bentuk tulisan yang lain dengan penye-
sualan terhadap kaidah penulisan tulisan ubahan (bandingkan
Djamaris, 1977:25). Sebelum diadakan transkripsi terlebih dahulu di-
awali dengan transliterasi. Transliterasi hanya mengubah antar- bentuk

tulisan, tidak mengadakan penyesuaian terhadap kaidah penulisan
tulisan ubahan.



[I. RINGKASAN CERITA SERAT KABAR KIAMAT

Di saat hari akhir mulai tiba Allah memerintahkan kepada
Malaikat Isrofil untuk mengambil terompet dan segera meniupnya,
Saat terompet ditiup bumi dan isinya bertebaran dan hancurlah alam
semesta ini. Semua makhluk hidup yang ada mati. Tinggallah Malaikat
[srofil yang masih hidup. Akhirnya, Isrofil disuruh mencabut nyawa-
nya sendiri.

Allah menghidupkan kembali. Mula-mula yang dihidupkan
Malaikat Kuruhiyun. Allah menanyakan lok makful, yaitu catatan yang
berisi amal manusia selama hidup di dunia. Lok makful diberikan
kepada Malaikat Ijroil. Ketika Mikail dihidupkan, ternyata lok makful
telah diberikan kepada Jibril. Jibril dihidupkan dan ditanya. Ternyata
lok makful telah diberikan kepada Nabi Muhammad. Akhirnya
malaikat itu bersama-sama mencari kubur Muhammad. Setelah
mendapat petunjuk berupa cahaya yang berkilau menjulang ke atas,
Malaikat Ijroil membangunkan Nabi Muhammad. Isrofil berkata pada
Nabi Muhammad bahwa mereka disuruh oleh Hyang Maha Suci untuk
menjemput Kanjeng menghadap Allah.

Setelah berpakaian kebesaran Kanjeng Nabi dengan mengendaré
burok bersama-sama malaikat menghadap Allah. Sesampai di hadapan
Allah, Allah menanyakan lok makful. Ternyata lok makful berada
pada naungan umat manusia, yaitu umat Muhammad.

Mendepgar laporan itu, Allah segera menyuruh Malaikat Isrofil
untuk meniup sangkakala. Allah akan menghidupkan manusia dart

8



Allah memerintahkan kepada Jibri
umat Muhammad untyk dihisab lebih da e
inilah semua nabj meminta kepada Allah a
kan VUan ap1 neraka. Akan tetapi, Nabi Muhammad meminta kepada
,\Havn agar Umatnya dijauhkan dari api neraka. Mendengar pcrminlt:an
rusm‘llu Jahanam takut dan Jarj tunggang langgang. Semua malaikat
mcm.ouru dan memegangnya akhirnya kembal; lagi. Di saat ity pula
,U,m"m para mb:‘. wall. orang mukmin. dan ulama mendapatkan tempat
Khusus dan perlindungan darj terik matahari.

gar dirinya sendiri dijauh.

N

Sctelah semua siap, Allah Scgera memerintahkan kepada malaikat

MUK segera mentajis amal umat Muhammad. Dj saat penimbangan
amal 1tu nabi melihat umatnya yang amal perbuatanya amat sedikit
sehingga Ketika ditimbang berat ama] perbuatannya jelek. Nabi segera
melepas pakaian k ‘Oesarannya dan dilemparkan pada amal perbuatan
yang baik agar lebih berat. Ternyata masih lebih berat amal vang jelek.
Kemudian. nabi mengambil rantai dan ditambahkan pada amal
baiknya. Akhirnva, amal baiknya melebihi amal yang jelek. Malaikat

juru timbang tidak terima dan melaporkan kepada Allah, namun
iaporannya tidak diterima.

Setelah penimbangan nabi, wali, dan ulama serta umat Muhammad
segera melewati sirotol mustakim. Sirotol mustakim berada di atas
bara api jahanam. Pada sirotol mustakim ada tujuh pos penjagaan yang
masing-masing pos dijaga oleh malaikat.

Nabi Muhammad melewatinya dengan naik burok, para ngbl nqlk
kuda, wali, mukmin, dan ulama naik hewan kurbannya ketika di dunia.

Umat Muhammad segera melewati sirotol mugtakim. Seti.ap
sampai di pos penjagaan mereka disuruh berhenti dan ditanya. Apabila
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bisa menjawab, mereka bisa meneruskan ke pos berikanya Sampa k,
pos ketujuh. Apabila tidak bisa menjawab, mereka disiksa dap, dim.

sukkan ke neraka jahanam.

Ketika Dewi Fatimah dan anak cucunya serta para Pengikutny,
melewati sirotol mustakin semua takut pada malaikat yang berjaga.
Akhirnya, Allah memerintahkan agar malaikat duduk dan lewat]ah
para wanita pengikut Dewi Fatimah yang taat kepada suam; Per.
Jalanan nabi, wali, dan ulama bagaikan kilat tanpa ditanya ojeh ma-
laikat penjaga. Mereka langsung masuk surga.

Para nabi, wali, mukmin, dan ulama serta para manusia yang bjs,
langsung ke surga segera mandi di bengawan yang ada di surga,
Selesai mandi wajahnya berubah menjadi bercahaya dan memanca.
kan sinar. Mereka segera memakai minyak wangi dan segera masuk
surga.

Di pintu surga banyak dinding kayu yang pada dahannya ber-
gelantungan anak-anak keci menanti orang tuanya. Mereka adalah
anak-anak yang mati sejak bayi atau belum memiliki dosa. Anak-anak
kecil itu segera menemui orang tuanya. Namun, tidak sedikit mereka

yang tidak menemui kedua orang tuanya karena kedua orang tuanya
masih ada di neraka.
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dosa orang Islam untuk dipindahkap "
neraka orang Islam padam. pada orang kafir sehingga api

Malaikat Jibril segera masuk ke neraka
Umat Muhammad meminta pertolon
paikan pesan kepada Rasulullah dan
lah. Selesai menghadap Allah, Jibri]
telah bersenang-senang di surga.

melihat umat Muhammad.
gan kepada Jibril untuk meyam-
Segera melaporkannya lepada Al-
s€gera menemui Rasulullah yang

Malai.kat Jibril segera melaporkan kepada umat Muhammad yang
berada di neraka. Dengan penuh keharuan Muhammad segera
menemui umatnya di neraka dengan Jibril. Muhammad terbang di atas
sayap Jibril dan terbang di atas neraka. Melihat umatnya di neraka
Kanjeng Nabi segera melemparkan tasbihnya ke neraka dan menarik-

nya kembali. Umatnya segera berpegangan dan dikeluarkan dari api
neraka.

Umat Nabi Muhammad yang berada di neraka habis. Mereka
segera menuju ke surga dengan cap ahli neraka di dahinya. Mereka
segera minta untuk dihilangkan capnya itu dan hilanglah.

Sesampai di pintu surga mereka sudah dijumpai oleh anak-anak
kecil yang mencari kedua orang tuanya. Karena wajah orang-orang
yang dari neraka jelek-jelek. anak-anak itu tidak mengakui orang
tuanva itu. Akhirnya, mereka disuruh mandi di bengawan dan
berubahlah wajah-wajah jelek itu menjadi bercahaya. Mereka segera
masuk ke surga dan menemui anak-anaknya.

Orang Islam semua sudah berada di surga dan bersuka ria. Para
nabi. wali. mukmin. dan ulama duduk-duduk di kursi kencana. Ada
yang duduk di teras di kursi goyang dan di kerikil emas. Yang berada
di surga bersuka ria sesuka hati sudah diperbolehkan oleh Allah. Dan,

mereka berada di surga untuk selama-lamanya.



m TRANSLITERASI DAN TERJEMAHAN

SERAT KABA

ASMARADANA

1.

o

Saya mulai memuji,

menyebut nama Tuhan,

Yang Maha Pemurah di
dunia ini

yang tiada henti dipuji,

yang menyiksa dan yang
membalas,

di akhirat nanti,

semua orang mukmin.

Itu sifat orang mukmin
yang diterima oleh Tuhan,
amal baik dan jelek,
Tuhan Yang Maha tahu,
tidak ada yang menyamai,
dari keinginan hati,

yang jauh darj perumpamaan

b

R KIAMAT

ASMARADANA

]. ingsun miwitl amuji,

anebut asmaning Sukma,

kang murah ing donya
mangko,

kang pinuji datan pegat,

kang niksa lan kang ganjar,

binjing ing ngakeratipun,

tiyang kang mukmin sedayd.

tku sipate mukmin,

kang katrima ing Pangeran,
ngamal ala lan becike,
Pangeran kang luwih wikan,
ingkang datan sarupa,
saking gumreteke kalbi
kang adoh saking upama:
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. Yang mempunyaij sjfat kaya,

yang menaungi masing-
masing sifat,

yang wajib wujudnya,

disebut namanya,

sampai kepada kami semua,

sifat dan namanya,

itu tidak dapat dipisahkan,

. Sesudah memujj,

kepada Allah SWT.

ganti mengetahui sifat yang baik,

yang mempunyai sifat,
yang diwajibkan kepada
semua makhluk,
kafir dengan Islam,
jika tidak ketahuilah.

. Itu sifat Nabi,

Muhammad yang dipilih,
Sidik amanat tabliq,
Mustahil dari ingkar janji,
Mustahil tidak berbakti,
kiamat juga jauh,

tidak terpisah dari doa-doa,

yang mengasihi kepada umat,

yang menolong di padang
maksar,

ya Nabi pesuruh ruh,

yang dilindungi Tuhan,

perintah di dalam makam
duluy,

13

"3 ingka

ng duwe sipat sugih, -~
kang ngepungi persipatika,

kang khan wajibul wujute,
sinebut asmanira,

prapta maring musamma,
sipat lawan asmanipun,
tku datan kena pisah.

R sampunipun amuji,

dhumateng 'allah ta'alla,

ganti styakaning wrate,

kang darbeni sipatika,

kang winajibken makluk
sedaya,

kupur lawan islam iku,

lamun nora nekatena.

. tku sipate jeng Nabi,

Mukhammad dinie mustafa,
Sidik amanat tabling,
Mukhal lamun cidroa,
Mukhal lamun ngupeta,
Kiyamat pan iku adoh,
Nora pisan mantra-mantra,

. ingkang welas maring dasih,

kang tulung ing dalem
maksar,

ya nabi babuning ngeroh,

kang kineker ing hyang
Sukma,

nguni ing makam aba,



8.

juga istrinya,

menuju makam samar-samar.

. Ragu itu berbahaya,

Amat berbahaya ragu-ragu,
jangan ragu sekali saja,
jika Allah tak berwujud,
janganlah ragu-ragu,

juga Rasul,

nyata Allah wujudnya.

Jika seluruhnya,

loh kusi menerima perintah,

jika itu menyentuh wujud
Allah,

tidak seluruh mukmin
menerima,

dari seluruh kalimat,

keluar dari Rasul,

cahaya Muhammad bintang
johar.

- ya Nabi yang mengasihi

orang miskin,
orang yang dikasihi Allah,
dalam memberi safa'atnya,
yang dikirab seribu tahun,
yang di dalam kegelapan,

yang mempunyai makam
yang baik,

artinya surga yang baik.
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8.

miwah 1ku garwanira,
ngupiyu makam ammasammegy

. sammar tku nyamari,

yaknt samarri samar,

tan samar sapisan bae,
lamun 'allah tan wujudna,
paring sipating samar,
lan iya tku jeng Rasul,

yekti 'allah mujutna.

pan sekabehe sekalir,
loh kusi tanapt kalam,
pan iku ngaras asaralla

tannapi mukmin sedaya,

wah sakehing kainnat,

metu saking kangjeng Rasul,

nur mukammat lintang
Jahar.

ya Nabi sakebut tarip,

abin Kasim kabibbullah,

ing kamabeng supangate,

kang den arak sewu warsd,

kang dening aneng jro
wetengan,

kang duweni makam
mahmud,

tegesipun pirdos mulya-



10. yang sudah disebyt di hadis,

tidak ada yang tertinggal,

yang ada di surga,

selain Rasulullah,

dengan Dewj Mamga.

yaitu jodohnysa,

yang sudah ditentukap oleh
Tuhan.

- Nabi yang mempunyaj,

ikan lepas lima,
artinya bisa Jadi besar,

semoga Tuhan memasukkan,

rahmat kepada umat,

yang turun lebih,

raja yang mempunyaj
kehendak,

Kepada rahmat nabi,
sebab lebih percaya,
lahir dan batin,

pada rahmatnya nabi utusan,

selagi masih ada,
angin yang bertiup,

pandai mengerakkan ranting.

- rahmatnya Nabj,

Allah tidak memutusnya,
Jika masih ada tempatnya,
Nyata masih menerima,
memberi kepada umat,
Yaitu Rasul, Allah
alaihissalam.
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10.

i,

12,

13.

kang wyg sinebut ing kadis,

nora nanq ingkang kongang,

kang anq ing pirdos kono,

liyane jer Rasulullap,

kelawan dewi marngaq,

&th punikq Jodhonipun,

wus den maklup ing hyang
Sukma.

ya Nabi kang darbeni,

iwak ngelancay apanca,
legesa saged merq gedhe,
mugi Gusti anglebetna,
rahmat dhateng kawula,
kang nurat mapan kelangkung,
raja ing makarsq karsa,

dhateng rahmate Jeng Nabi,
sabab kelagkung percaya,
ing lair terus batine,

ing rahmate Napi duta,
salagi masih ana,

maruta ingkang aniyup,
wigya ngobahna ing pang.

rahmatipun kangjeng Nabij
Allah nora megatena,

yen maksih sesabanane,
yekti maksih mayangengq,
ngeleber mring kawula,

ya tku kangjeng Rasul,
allah ‘alalhissalam, *



14.

16.

17.

juga sahabatnya semua,
sahabat nasramah,
diberinya juga,

Abu Bakar Umar Usman,
Ali juga semuanya,
memaafkan semua,
kepada yang hidup.

. yang menulis namanya,

Mas Sastradiharja,

di seberang selamanya,
di Gresik kotanya,
penulisannya itu,

di pulau Bawean,

di bukit selamanya.

pengarangannya,

dikarang sepert|
perumpamaan.

kitab Daka asalnya,

dipetik dari ceritanya,

Kitab Daka ity

jenis kitab yang agung,

digubah dajam bentuk
tembang.

Hubungannya kiamat nanti,
Matahar; d; Waktunya,
yang barat wakty pagi,
Semua Mmenangis,

Mataharj dap bulan,

serta Malaikat,

yang menyebabkan Menangjs.

14. miwah sekabate samj,

sekhabat Nasramap Jira,
ngleberana maring l'ngong'
Abu bakar ngumay NgUsMay,
ngali miwah sedayaq, |
mumpangatana sedaryy,

d/uunatvng mgkang anurqy

kang nurat dipun namam,
mas Sastradiharja,

aneng sabrang pan selamine,
ing gersik nagaranira,

va anurat punika,

neng pulo baweyan niku,

aneng bukit laminira.

0. ana dene kang anganggit,

rinipta pan rinumpaka,

sing kitab daka asale,
pinethik ing caritanira,
kitab daka punika,

bangsa kitab ingkang agung,
den anggit kelawan tembang

/. pareke kiyamat binjing,

serngenge ing wekte nird,
sing kulon injing wayahe,
nuli padha nangis sedayé,
srengenge lawan rembular,
sarta malekat punika,
ingkang anarik karuna.



18.

21.

takut melihat,

pada hari kiamat,

kemudian Tuhanmemerintah
Malaikat Isrofil,

cepatlah bertindak,

bawalah terompetmu,

[srofil bertindak.

b

. bergegas malaikat Isrofil,

sambil membawa terompetnya,
lalu meniup terompetnya,
keluarlah semua,

is1 langit dan bumi,

seperti tikar di gulung,
terbang menyeberangi laut.

20. Samudra dan gunung,

kabur oleh angin topan,
seperti petir suaranya,
bertarung di angkasa,

gunung dengan laut,
meggelegar suaranya,
kemudian Tuhan bersabda.

ya Malaikat Izroil,

cepat cabutlah,

nyawa semua manusia,

jin dan setan yang
gentayangan,

semua jangan ada yang
tertinggal,

semua cabutlah.
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18. saking ajrihe ningali,

19.

ya marang dina kiyamat,
nuli hyang sukma dhawuhe,
malekat israfil sira,

wus age andamuwa,

ing semprongira den gupuh
israfil matur sendika.

’

gupuh malekat israfil,
nulya ngasta semprongira,
nuli den damu sempronge,
pan samya medal sedaya,
ist langit bumi ika,
pan kadi klusa ginulung,
nuli mumbul nengkang*
segara.

. samudra kelawan ardi,

kabur dene angin topan,

lir kadya gludhug swarane,

atarung neng ngawang-
ngawang,

gunung lawan segara,

teng jalegur swaranipun,

nuli Gusti 'allah ngendika.

. ya malaikat ngijro'il

wus age amecatna,

erohhe manungsa kabeh,
Jin setan kang geremetan,
wus padha pecatana,
kabeh aja na kang kantun,

padha sira pecatana.



Fa

22. jin setan menangis,
sebab merasa berdosa,
akan jadi isinya,
neraka jahanam,
akan jadi isi neraka,
yang semua sudah matl,
jagad jadi rata.

o
g

_ Alam dunia sudah habis,

tidak ada yang menonjol,

sudah rata semua,

jika digelinding telur, dari
1sa’,

sampal waktu magrib,

telurnya tidak pecah.

24. Bersabda Yang Maha Suci,

ya lzro'il ambillah,

roh semua malaikat.
apa sudah mati semua,
Gusti Allah bersabda.
ya lzro'il,

jika kamu masih hidup.

25. ya Malaikat Izroil,
tinggal siapa yang hidup,
Izroil pelan ucapannya,
kecualj sahabat,
abdinya sendirj,
yang belum mati,
bersabda Tuhan dosa

18

22. ejin setan padhq nangis

18]
i

25.

sabab rumangsa yep dosq,
bakal dadi ing isene

ing neraka jahannam tka,
bakal isining nerakq,

pan sampun pejah sedapy,,
pan jagat was dadi ratq |

. ngalam dunya pan sampun

radin,
tan nana kang mendhukulg,
pan wus dadi rata kabeh,
upama yen gelundhungna,
endhog ing masrak ik,
tumeka ing magrib ika,
endhoge pan ora pecah.

ngandika kang maha Suci,
ya ijrail wus ngalapa,
rohing malaekat kabeh,
apa wus pejah sedaya,
Gusti allah ngendika,

iya ijrail tku,

apan sira maksih gesans:

iya malaekat ijrail,
kari sapa ingkang gesa"s
yrail alon ature,

ya lla iwa sayidihl@: il
abdi dalem kawula pYy
ingkang dereng lamp*
ngandika hyang sukm <=

i



26. dul dalil ya lzroil,

29

yang ada di dalam Quran,
di situ lafadnya,
Kullunapsi dzaikatul maota,

atau setiap tubuh,

pasti mati,
segera ambil darahnya,

27, ambillah darahku i,

Izroil berkata,
kemudian segera turun,
antara segera menarik,
1zroil darahnya,

segera ditarik,

[zroil menangis.

. sebab sangat sakit,

Izroil berkata.

jika dicabut sakit,

ketahuilah jika sakit,

jangan mau mencabut nyawa,
lebih baik tidak mau,

sudah pasti pekerjaanmu,

. kemudian cepat menarik.

dipaksa tarikannya,

serta menjerit suaranya,
sehingga terdengarlah,
jeritan malaikat,

akhirnya semua makhluk mati,
getarannya seperti membelah,
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dhuh dalil ya ijrail,

kang ana ing dalem kur'an,

ing kono iku lapale,

kullu Napsi dzatkatul
maota,

utawi saben-saben awak-
awakan,

iku kena pati tku,

wus age ngalapa rahinira.*

alapen rahinireka,
ijrail matur sandika,
anuli twumurun age,
antara anarik inggal.
ijrail rahinira,

asigra tinarik gupuh.
ijrail jerit karuna.

. sababe sanget sakit.

ijrail pangucapira,
dene kapecat larane.
weruha ven sakit ika,
tan gelem mecat nyawa.
lamun nora gelem iku,

wus amesthi gaweyanira,

nuli menthang sira aglis,
pineksa panarikira,

sarta anjerit swarane,
sainggane ngerunguwa,
panjeriting malekat,

yekti padha mati makhluk,
horeging pan kadya bengkah,




30. jika keras guncangannya,
karena keras tarikannya,
Izroil berkata,
insya Allah pertanda,

Allah habislah semua, |
tidak ada yang mempunyal,
pertanda keratorn Allah.

DANDANG GULA

1. Yang Kuasa menyelesaikan,
sesudah mati semua,
rusak dunia semua,
bumi langit kosong,
tidak ada yang menempati,
nanti ganti warnanya,
yaitu surga,
dunia sudah tidak ada,
itu sudah kehendak Tuhan,

menghidupkan semua
makhluk.

- yang dihidupkan dahulu,
Malaikat Kurubiyun,
dan seluruh pengikutnya,
Malaikat Kurubiyun,
€mpat ribu malaikat,
yang mengabdi seluryh

malaikat,

Kurubiyun menerima perintah
Perkara yang diberikan Allah,
Kurubiyup membela, ,
katanya tigag tahu,
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30.

/

apan sanget ingkang 80njing
saking sanget panarikny, ’
yrail pangucape,

insa allah tangala, *
Allah wakidul kohar,

tan nama darbeni iky,

keraton allah tangalq,

DHANDHANG GULA

ingkang kuwasa amesesani,
sawuse padha mati sedaya,
rusak ngalam dunya kabeh,
bumi langit wus suwung,
ora ana kang ngenggonni,
mangke ganti kawarna,
yeku suwarga gung,
ngalam dunya wus tan nana,
tya tku wus karsane hyang
widl,
nguripken makluk sedaya.

ingkang den uripaken kariyin,
malaekat kurubiyun ika, )
miwah sakehing balane,
malaekat kurubiyun,
kawan newu malekat,
kang abdi sekathahing
malaekat,
kurubiyun nampi dhawuh,
perkara loh makpullika, :
iya tku kurubiyun anangel
ature tan wuninga. 3




. yang memancarkan cahaya,

seperti intan yang lebih putih,

atau beritanya umat,

jika yang diberikan penguasa,

sehingga diletakkan,

di dunia,

ya belum,

jika itu jadi,

semua itu akan menemui isi
gambar,

semua makhluk.

. artinya buku kelakuan manusia,

yang semua makhluk,

watak yang jelek,

yang baik semua sudah
tercatat,

jika yang dikehendaki Allah
dulu,

karena dari Allah,

menjadikan itu,

Nur Muhammad,

datang hari kiamat,

nanti Allah bersabda.

. ada di mana kebesaranku,
semua yang diberikan yang
berkuasa,
dan kamu nanti,

serta menyembahlah pada Allah,

Malaikat katanya,

kebesaran yang diberikan
Allah,
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3. ingkang gumebyar cahyanireki,

kaya inten kang luwi pethak,

utawa amba wartane,

yen loh makpul puniku,

kang saingga sinelehena ugi,

ana ing ngalam dunya,

iya nora wurung,

apan iku dadi kena,

kabeh iku nenggih saisining
tulls,

saakeh ing makluk sedaya.

. tegese buku klakuan jalmi,

pan sakehe makluk sedaya,
klakuan kang ala kabeh,
kang becik wus kabuku,

apan ing loh makpule ing
nguni,

awit saking ing hyang sukma,

andadekken iku kang,

Nur Muhammad ika,

teka marang dina kiyamate iki,

benjing Gusti ngandika.

ana ing ngendi kagungan mani,

loh makpule kang
pinaringena,

kelawan sira ta mangke,

gumetar kurubtyun,

sarta nembah maturing Gusti

malaekat aturira,

kagungan dalem loh makpul,



saya Tuhan perintahlah,.
abdi-Mu Malaikat Israfil,

Allah bersabda.

6. Kurubiyun segera bangunkan
Isrofil segera menjawab,
Malaikat Kurubiyun segera,
pada tepi kelompok besar,

empat ribu teman yang mengiringj,
sampai makamnya malaikat,
Israfil tempatnya,

di depan Tuhan,

jika berhenti berjalan,

ketika umat berjalan.

7. Isrofil segera mengiringi,
kepada malaikat semua,
Kurubiyun meninggalkan

kepastian,
menghadap dj dalamnya,
empat puluh hisab,
Segera perintah Tuhan,
kepada Isrofi],
ya Israfi] kepunyaanky,

segala perintah-K, sekarang
ada dj Mana,

Isrofi] menyembah.

8. ada pada kebesarap

Tuhan,
perintah Tuhan sy
ditul’unkan, flah
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kula tuwan dhawuhang
abdi dalem malaekg; ISra
hyang Sukma ngandik,

. kurubiyun gugahen den aglis

israpil gelis timbalana,
malekat kurubiyun age,
myang den iring ing wadyg
gung,
patang leksa bala kang ngiring
prapta kubure malekat,
isropil gonipun,
Jengandika katimbalan,
ngarseng suksma,
den nenggakenya lumaris,
sareng salampah amba.

. nulya enggal israpil den iring,

dhumateng malekat sedayd,
kurubiyun ninggal praptané

sowan salebetipun, '

kawan dasa kijab puniki

enggal dhawuh hyang Sukmé:

mrah israpil iku,

ya israpil kagunganing Wi

loh makpu ingsun ing %4
ana ngendi,

isropil matur nembah.

wontening kagungan 4
gustt,

loh makpul sampun 4™
dhawahna,
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kepada abdi dalem,
Malaikat Mikail,

bersabda Yang Maha Suci,
Kurubiyun panggilah,

si Mikail,

sudah berangkat Kurubiyun,
sudah pasti tempat Malaikat

dhateng abdi dalem mangke,
malekat mikail liku,
angandika kang maha sunci, *
kurubiyun timbalana,

st mikail tku,

wus mangkat kurubiyun nika,
sampun prapta gone malekat

Mikail, mikail,
Allah menghidupkan. Gusti allah anguripna.

9. Kepada Malaikat Mikail, 9. iya marang malekat mikail,
lalu berkata malaikat itu, nuli ngucap malaekat punika,
segera ya Mikail, ya mikail sira age,
dipanggil Tuhan, tinimbalan ing hyang
jika dibawa perintahku, pan kabekta salampah mami,
Malaikat segera berangkat, enggal malekat mangkat,
Mikail pasti, mikail prapta was,
datang dalam hisab, sowan salebeting khajib,
lalu Allah memerintahkan nuli dhawuh Gusti allah

Mikail, mring mikail,
ya Mikail kamu. ya mikail ta sira.

10. ada di mana kebesaran-Ku, 10. ana ing ngendi kagungan mami,

perintah Allah kepadamu, loh makpule ingkang aneng
sira,

malaikat Mikail berkata, malekat mikail ture,

terserah, inggih gadhuhken sampun,

abdi dalem Jibril, abdi dalem pun jibrail,

Allah bersabda, Gusti allah angandika,

kepada kamu, padha ingsung sireku,

tindakan para malaikat, tandange para malaekat,

tidak ada satu pun, nora nana kang genah
sawiji,

yang di dalam surga. aneng jroning Suuwarga.









